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GNU DAN OPEN SOURCE SEBUAH PENGANTAR 

 

 

Jika kita berbicara mengenai GNU maka arah pembicaraan kita tidak akan lepas dari Open Source 

dengan segala yang óincludeô didalamnya. Open Source merupakan suatu sistem lisensi dari sebuah 

maha karya, yang termasuk baru jika dibanding dengan lisensi hak cipta yang berkembang atau 

dikenal masyarakat dewasa ini. Tulisan ini akan membahas pengertian dasar dari GNU dan Open 

Source tersebut.  

 

GNU 

GNU adalah singkatan dari GNU Not Unix. Proyek ini dimulai sekitar tahun 1984 yang 

dipelopori oleh Richard Stallman yang mana proyek ini bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem 

operasi yang mirip dengan unix (unix-like) yang lengkap, singkatnya GNU System. Dan salah satu 

varian dari GNU ini adalah GNU/Linux sebab menggunakan linux sebagai kernelnya.  

Proyek ini terus mengalami perkembangan dengan mulai membuat software dan utilitas yang lain yang 

free. Namun pengembangan yang dilakukan semuanya secara terpisah, contohnya : Linus Torvalds 

terus menulis kode kernel, Donal Knuth membuat standart text -formatter (TeX), Bob Scheiffler 

mengembangkan sistem X-Window dan lain-lain sampai ke program dan utilitas pada satu tujuan ñThe 

GNU Project aims was to develop a complete free unix-like system.ò  

 

Free Software  

Free sofware adalah sebuah bentuk kebebasan, mengacu ke pengguna untuk memakai, 

mengkopi, mendistribusikan, mempelajari, merubah maupun meningkatkan software tersebut. Secara 

detail arti kebebasan itu dijabarkan dalam 4 hal, yakni:  

1. bebas menjalankan program (freedom 0)  

2. bebas mempelajari program dan mengadaptasi sesuai dengan kebutuhan (freedom 1)  

3. bebas mendistribusikan ulang (freedom 2)  

4. babas meningkatkan program dan mempublikasikannya (freedom 3)  

  

Dalam proyek GNU ini digunakan dua bentuk lisensi yang bertujuan untuk melindungi kebebasan 

secara legal, yakni :  

1. Copyleft : siapapun yang mendistribusikan ulang program dengan atau tanpa perubahan harus 

memberikan kebebasan juga untuk didistribusikan lagi atau dirubah. Copyleft menjamin setiap 

pengguna memiliki kebebasan  

2. Non-copyleft : siapapun yang mendistribusikan atau merubah harus mendapat izin dari yang 

membuat program.  
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OPEN SOURCE  

Secara sederhana Open Source adalah sistem pengembangan yang tidak dikoordinasikan oleh suatu 

lembaga/kelompok atau orang, tetapi oleh para pelaku yang melakukan kerjasama dengan 

memanfaatkan source-code yang tersebar dan tersedia bebas (baik itu menggunakan fasilitas 

komunikasi internet). Pola pengembangan yang ditampilkan seperti model Bazaar, sehingga pola open 

source memiliki ciri yang unik bagi para komunitasnya yakni adanya dorongan yang bersumber pada 

gift culture,  maksudnya adalah bahwa ketika suatu komunitas menggunakan sebuah program Open 

Source dan telah menerima sebuah manfaat kemudian akan termotifasi untuk menimbulkan sebuah 

pertannyaan apa yang bisa pengguna berikan balik kepada khalayak ramai.  

 

Open Source lahir karena kebebasan dalam berkarya, tanpa intervensi berfikir dan mengungkap apa 

yang diinginkan dengan menggunakan pengetahuan dan produk yang cocok. Kebebasan menjadi 

faktor utama ketika suatu produk akan óditawarkanô ke publik, dan komunitas yang lain mendapat 

kebebasan untuk belajar, mengutak-atik, merevisi ulang, membenarkan atau bahkan menyalahkan, 

tetapi kebebasan ini juga datang bersama dengan tanggung jawab, bukan lepas tanggung jawab. 

Prinsip dasar dari pengembangan ala Open Source ini adalah : óRapid code evolution and massive 

independent peer reviewô  

 

Dalam papernya yang disampaikan pada The Cathedral and Bazaar, Eric S Raymond menjelaskan 

bahwa pada prinsipnya pengembangan perangkat lunak open source berpangkal pada 4 faktor, yaitu: 

1. Proses dimulai dengan suatu prototipe yang telah agak berbentuk. Penayangan prototipe ini untuk 

menunjukkan bahwa memang proyek ini untuk menunjukkan bahwa proyek memiliki hasil yang 

menjanjikan. Janji hasil akhir ini berbentuk produk yang bermanfaat bukan dalam arti profit secara  

langsung.  

2. Produk diluncurkan sesegera dan sesering mungkin. Berbeda dengan konsep pada perangkat 

konvensional, pada open source pengguna mendapat posisi co-developer bukan sebagai end-user 

belaka. Komunitas merupakan kunci utama dari pengembangan sistem, sehingga respon terhadap 

pertannyaan atau saran dari pengguna menjadi sangat berperan.  

3. Delegasikan apapun yang mungkin. Buka berfungsi sebagai manajer proyek seperti dalam pola 

pengembangan profesional, pemimpin pada suatu proyek open sourre cenderung memposisikan 

diri sebagai ópenjaga gerbangô atau koordinator dari semua orang yang telah memberikan 

kontribusi.  

4. Keterbukaan. Hal yang mungkin sangat asing bagi para developer konvensional. Yang sangat 

penting dari Open Source , adalah menarik sebanyak mungkin ora ng sehingga nantinya dapat 

memberikan fokus kerja ke banyak hal. Hal yang disembunyikan akan mempengaruji kepada 

produk akhir secara keseluruhan. 
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Open Source sebuah defenisi  

 

Untuk memahami Open Source berikut disertakan tulisan asli dari defenisi Open Source dan 

penjelasan singkatnya.  

 

The Open Source Defenition:  

1. Free redistribution. The licence may not restrict any party from selling or giving away the software 
as a component of an aggregate software distribution containing programs from several dif ferent 
sources. The license may not require a royalty or other fee for such sale.  

Orang boleh membuat salinan tak terbatas, menjula atau memberikan babas, dan pengguna tak 

perlu membayar untuk melakukan hal tersebut. Dengan membatasi lisensi ini sehingga 

membutuhkan kebebasan mendistribusikan ulang, maka dicegah kemungkinan orang untuk 

mengambil keuntungan singkat dari penjualan yang berdasarkan usaha yang dilakukan orang 

dalam waktu lama. 

2. Source code. The program must include source code, and must allow distribution in source code 
as well as compiled form. Where some from of a product is not distributed with source code, there 
must be a well -publicized means downloading the source code,  without charge, via the internet. 

The source code must be the preferred from in which a programmer would modify the program. 
Deliberately abfuscated source code is not allowed. Intermediate forms such as the output of a 
preprocessor or translator are not allowed.  

Pengasesan source code menjadi syarat utama, sebab program tak akan dapat berevolusi bila 

tidak dimodifikasi. Karena tujuan dari open source membuat agar evolusi berjalan dengan mudah, 

maka dibutuhkan modifikasi yakni dengan tersedianya source code. Source code adalah syarat 

utama untuk melakukan evolusi atau perbaikan.  Tujuan adalah agar source code didistribusikan 

dalam bentuk awal dan pekerjaan yang diturunkan darinya.  

3. Derived work . The license must allow modification and derive works and must allow them to 
distributed under the same terms as the lisence of the original software.  

Hanya keberadaan source code saja tidak cukup untuk mendorong peer review dan seleksi evolusi 

secara cepat. Agar tercipta evolusi yang cepat, orang harus dapat mencoba dengan dan 

meredistribusi modifikasi yang dilakukannya.  

4. Integrity of  the Authorôs source code. The license may restrict source code fro being distributed in 

modified form only if the license allows the distribution of ópatch filesô with the source code for the 
purpose of modifying the program at build time. The license must explicity permit distribution of 
software built time. The license must explicity permit distribution of software built from modified 

source code. The license may require derived work  to carry a different name or version number 
from the original software. 

Mendorong untuk dilakukan banyak perubahan adalah sesuatu yang sangat luas biasa, tetapi 

pengguna harus memiliki hak untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab terhadap 

programyang mereka gunakan. Penulis software dan perawat memiliki hak yang sama untuk 

menjaga reputasi mereka. Lisensi open source harus menjamin ketersediaan source code, yang 
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memungkinkan perbaikan dengan menggunakan patch. Dengan cara ini perubahan ótidak resmiô 

dapat dilakukan tetapi tetap dapat dibedakan hasil karya utama.   

5. No discrimination againts persons or groups.The license must not discriminated againts any 
person or group of persons. 

Agar mendapatkan keuntungan yang maksimal dari proses open source, maka sangat diusahakan 

agar kemajemukan dari para pengguna tercapai, sehingga setiap kelompok atau personal memiliki 

hak yang sama dalam melakukan distribusi pada open source. 

6. No discimination againts fields of endeavor. The licence must not restrict anyone fro making use of 

the program is a specific field of endeavor.  

Hal utama yang ditekankan disini adalah tetap adanya kemungkinan open source digunakan 

secara komersil. Diiginkan agar dunia komersil juga bisa turut serta dalam komunitas ini sehingga 

tidak ada perbedaan. Oleh sebab itu dibuatlah ketidakterbatsan penggunaan opensource baik itu 

untuk tujuan komersil atau lainnya. 

7. Distribution of license.The right attached to the program must apply to all to whom the program is 

redistributed without the need for execution of an additional license by those parties.  

Lisensi ini bersifat otomatis, sehingga tidak membutuhkan tanda tangan atau aturan main seperti 

yang ada saat ini. Ini masih menimbulkan kontroversi, tetapi perlu diingat semakin umunya orang 

menggunakan open source maka kontroversi ini pasti akan berlalu. Saat ini dibeberapa kalangan 

lisensi dianggap sebagai perjanjian kontrak dan ada juga yang menganggap lisens i sebagai 

perjanjian hak cipta.  

8. Lisence must not specific to a product. The right attached to the program must not depend on the 

programôs being part of a particular sofware distribution. If the program is extracted from that 

distribution and used or distributed within the terms of the progrmaôs licence, all parties to whom 

the program is redistributed shoukd have the same rights as those that are granted in conjungtion 

with the original software distribution.  

Tidak ada pembatasan suatu produk yang dinyatakan sebagai open source menjadi bebas selama 

hanya menggunakan merk distribusi tertentu saja. Program tersebut harus tetap bebas jika 

dipisahkan dari program distribusi yang menyertai.  

9. License must not contaminate other software. The license must not place restrictions on other 

software that is distributed along with the licensed software.  

Pada model open source suatu lisensi tidak bisa menyaratkan agar diletakkan bersama -sama 

dengan program dengan lisensi tertentu. Harus dibedakan antara prinsip Derivation, yakni ketika 

suatu program memasukkan program lain kedalam program tersebut. Dan Aggregation terjadi 

ketika suatu program menyertakan program lain dalam suatu media yang sama (misal: CD room) 
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Open Source atau Free Software?  

Terus terang agak sulit untuk menjawab sebab, banyak orang yang banyak mempertukarkan istilah ini, 

baik itu Free sofware foundation (fsf) maupun Open Souce Initiative (osi).  

Tetapi perbedaan yang terlihat  adalah jika fs f berusaha untuk memberikan kebebasan bagi perangkat 

lunak, sedangkan osi lebih menekankan pada pendistribusian perangkat lunak untuk lebih menarik 

dunia komersil.  
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MENGENAL LINUX 

 

 
  
Apakah Linux itu? 

 Linux adalah sebuah sistem operasi open source dan bebeas (free) di bawah lisensi GNU 

(GNU is Not Unix) GPL (General Public License)  

Arti open source adalah kode sumber (source code) diikutsertakan dalam program Linux sehingga 

dapat dilihat oleh siapa saja. 

Arti kata bebas atau free mengacu pada kebebasan bukan pada bebas biaya. Linux bebas untuk 

diduplikasikan, dimodifikasi, dan disebarluaskan baik untuk tujuan tak komersial maupun komersial, 

dan ini sah dibawah lisensi GNU GPL. Untuk mendapatkan linux tentu saja harus keluar biaya, n amun 

biaya tersebut bukan untuk membayar lisensi penggunaan linux, melainkan untuk biaya duplikasi , 

pengiriman, service, atau kombinasi ketiganya. 

 

Sejarah Linux 

 Linux lahir pada tahun 1991. Pada waktu itu, Linus Torvalds seorang mahasiswa dari Suoen 

Tasavalta Finlandia memulai sebuah proyek pembuatan sistem operasi yang stabil dan bisa dijalankan 

pada mesin Intel x86. Pada awalnya Linus Torvald menggunakan salah satu sistem operasi berbasis 

Unix yaitu Minix. Namun kemudian dia merasa bahwa sistem operasi tersebut memiliki banyak 

kelemahan. Pada bulan Oktober 1991 Linus Torvald mempublikasikan sistem operasinya yang diberi 

nama Linux (Linusô Unix) di newsgroups comp.os.minix. Linux disambut dengan antusias sekali oleh 

orang-orang yang mengikuti newsgroups tersebut. Mereka dari yang sudah ahli hingga pelajar ikut 

memberikan ide dan perbaikan terhadap linux. Dari sinilah cikal bakal linux menjadi sebuah sistem 

operasi yang berkembang pesat sampai sekarang ini. Perkembangan ini dapat dilihat dari banyaknya 

distribusi yang mengambil linux sebagai basis sistem operasinya.  

 

Kernel 

 Kernel adalah inti sebuah sistem operasi. Berbeda dengan sistem operasi lain yang umumnya 

menyembunyikan kernelnya, linux justru mengedepankan kernelnya. Sampai saat ini copyright kerne l 

linux tetap dipegang oleh Linus Torvalds.  

 

Distribusi  

 Di dunia linux dikenal istilah distribusi atau lebih dikenal dengan istilah distro. Oleh beberapa 

perusahaan atau organisasi, linux dikemas menjadi program yang siap pakai dan didistribusikan baik 

secara komersial maupun non komersial. Beberapa distro yang umum dikenal adalah Redhat, 

Mandrake/mandriva, Debian, Suse, dan lain sebagainya.  
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Keuntungan Linux 

 Murah 

Harga jual perangkat linux hampir 99% tidak dipungut biaya. Biasanya biaya yang dikeluarkan  

hanya untuk biaya penggandaan CD, pengiriman, dan lainnya.  

 Legal 

Legalitas linux terjamin karena Linux menggunakan GNU Public License sehingga kode program 

yang ada turut disertakan dan setiap orang berhak untuk memakainya secara bebas sesuai 

dengan kebutuhan.  

 Tidak memerlukan perangkat keras yang sama sekali baru  

Linux bisa saja dipakai untuk komputer-komputer yang lama, namun tentu saja dapat dipakai untuk 

komputer baru dengan spesifikasi yang cukup tinggi.  

 Multi User 

Mampu menangani banyak user secara simultan baik pada aplikasi yang sama atau pun berbeda  

 Handal dalam jaringan 

Linux dikenal handal dalam pengelolaan jaringan. Linux mampu mengelola proxy internet, DNS, 

email server dan sebagainya. 

 Kecepatan perbaikan cacat (bug) 

Kecepatan dalam perbaikan bug lebih dapat diandalkan karena ketersediaan kode program untuk 

diperoleh oleh banyak orang dapat membantu kita untuk melihat proses yang terjadi pada program 

tersebut. Jika terjadi bug akan lebih mudah memperbaikinya.  

 Stabilitas 

Linux merupakan sistem operasi yang cukup stabil, karena biasanya jika terjadi crash pada saat 

menjalankan program aplikasi tidak perlu merestart komputer tapi cukup menutup program yang 

crash. 

 

Kekurangan Linux 

 Selain keuntungan linux, ada beberapa hal yang menjadi kekurangan l inux : 

 Waktu belajar 

Untuk yang sudah terbiasa menggunakan windows, diperlukan waktu untuk belajar kembali karena 

sistem operasi linux agak berbeda.  

 Dukungan Aplikasi Client 

Belum tersedia program yang setara dengan program aplikasi di windows (misal AutoC ad, SPSS, 

atau yang lainnya). Kalaupun sudah ada biasanya belum selengkap yang berjalan di sistem 

windows.  

 Terlalu banyak variasi  

Banyaknya distribusi linux yang ada dapat mempersulit seseorang untuk memilih distribusi mana 

yang cocok untuknya. Selain itu setiap distribusi sering melakukan penempatan lokasi atau 

direktori instalasi program pada tempat yang berbeda-beda sehingga akan menyulitkan jika pindah 

distro. 



 

 
10 

Beberapa Hal Umum di Linux 

 
- Case sensitive 

Linux membedakan penggunaan huruf besar dan huruf kecil. Hal ini berlaku untuk semua 
penggunaan linux, mulai penamaan file, perintah, nama program dan sebagainya.  

 
- Hampir semua hal adalah file 

Linux menganggap hampir semua hal adalah file. Baik itu data, program, sampai hardisk, 
cdrom, floppy serta printer adalah file.  

 
- Pola penamaan file 

 Biasanya beberapa system operasi, setiap file secara umum akan memiliki ekstensi yang 

memiliki arti tersendiri, misalnya .txt untuk melambangkan file ascii biasa. Linux tidak terlalu peduli 

dengan itu, walaupun terdapat beberapa konvensi, misalnya untuk file yang dijalankan kita tidak 

perlu memberikan ekstensi, ekstensi .conf untuk file konfigurasi, dan lain sebagianya. Tetapi di  luar 

itu kita tidak perlu memikirkannya. Kita bahkan dapat menggunakan .xxx sebagai nama file . 

Panjang nama file bisa sampai 256 karakter.  Di linux, nama file boleh memiliki titik berapa saja 

misalnya linux.2-2.tar.gz  

- Terdapat dua jenis user , yaitu user root dan user biasa.  

User root adalah user yang memiliki hak akses tertinggi, user biasa adalah user yang memiliki 

hak akses terbatas.  
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SEKILAS TENTANG LINUX MANDRIVA 
 

 
Linux Mandriva (sebelumnya dikenal dengan nama Mandrake Linux) dibuat  pada tahun 1998 

dengan tujuan bagaimana membuat Linux lebih mudah untuk digunakan semua orang. Pada waktu itu, 

linux sudah dikenal sebagai sistem operasi yang kuat dan stabil. Dengan inovasi ini, Mandriva 

menawarkan stabilitas dan kekuatan linux kepada pengguna individu dan profesional dalam ruang 

lingkup ñeasy to use for userò yang menarik. Hal ini didasari dengan ribuan para pengguna baru yang 

selalu melihat linux sebagai alternatif lain pengganti sistem operasi mereka sebelumnya.  

Free/Open Source Free Software (FOSS) memberikan kebebasan untuk dapat  

mengembangkan dan mendistribusikan Linux Mandriva secara gratis. FOSS memberikan hak kepada 

semua orang untuk mengcopy, mendistribusikan, menguji,  memodifikasi dan meningkatkan sistem 

Mandriva sepanjang hasil dari penelitian tersebut dikembalikan ke masyarakat. Model pengembangan 

seperti ini bertujuan agar dapat mengumpulkan gagasan yang terbaik dari pengembang dan para 

pemakai dari seluruh dunia untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari segi teknik dan solusi bagi  

Linux Mandriva di masa depan. 

 

Kelebihan Linux Mandriva :  

Sebuah komputer yang menggunakan Linux Mandriva lebih familiar digunakan sama hal-nya ketika 

menggunakan Windows atau Mac OS.  

Powerpack Linux Mandriva berisi ribuan aplikasi berkualitas beserta Office Suite yang lengkap, dan 

tambahan bantuan instalasi yang lebih dengan biaya 10 kali  lipat lebih murah dibandingkan dengan 

Microsoft Windows + MS Office tanpa pendukung teknis. 

Dengan adanya sistem manajemen software yang secara otomatis dapat  menghindari konflik antar 

aplikasi, menjadikan Linux Mandriva lebih mudah dalam proses pemeliharaan. Sebagai tambahan, 

Mandriveupdate memberikan kebebasan bagi para pemakai unutuk melakukan update malalui internet 

secara gratis untuk mendapatkan sistem keamanan dan software yang terbaru.  Linux Mandriva dapat 

dijalankan berbulan-bulan tanpa harus melakukan reboot. Pada versi i586 dari Linux Mandriva 

dioptimalkan untuk Pentium Class (dan processor lain yang cocok) untuk mendapatkan performa yang 

bagus pada hardware ini.  

Dalam jangka sepuluh tahun penyebaran linux, hanya sedikit virus yang dapat  mengganggu kinerja 

Linux Mandriva. Dalam sistem, normal user tidak mendapatkan role akses lebih jika dibandingkan 

dengan root user (administrator) yang memilik akses penuh di dalam sistem. 

Arsitektur yang didukung : 

i586, ppc (unofficial port), x86_64 

Minimum hardware yang dibutuhkan : 

 CPU   : Intel or AMD processor, 1Ghz or better - dual-core.  

 RAM   : 256 MB (minimal), 512 MB (rekomendasi)  
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 CD-ROM   : Dibutuhkan untuk proses instalasi  

 Video Card  : NVIDIA, ATI, Intel© i8xx and i9xx, SIS, Matrox, VIA. 

  3D Desktop dibutuhkan NVIDIA GeForce, ATI Radeon 7000, atau   Intel i810 

 Sound Card  : Sound Blaster-compatible card and AC97Ê. Sebagai 

catatan : Creative Labs X-Fi cards belum didukung oleh Linux Mandriva 

 Minimum hard disk space : 3GB untuk proses instalasi cepat- 4GB jika berencana 

untuk menggunakan KDE 4 

 Serial ATA  : Kebanyakan mendukung non-RAID mode dan beberapa RAID mode 

 

Server yang digunakan :  

Å Web server (Apache dengan HTTP, PHP, Webdav, dll): Linux Mandriva dapat  digunakan untuk 

mengoperasikan sebuah komputer yang memiliki web pages di dalamnya. 

Å Database Server (PostgreSQL, MySQL, IBM DB2, Oracle, dll) 

Å Linux Mandriva dapat digunakan komputer yang dirancang untuk terhubung dengan host 

database dan menghubungkannya dengan internet server.  

Å LDAP Server, menyediakan satu server LADP atau bermacam direktori database yang berbeda.  

Å FTP Server, digunakan untuk komputer yang menyediakan transfer file melalui protokol FTP.  

Å DNS Server, berfungsi untuk memberikan IP address secara otomatis kepada komputer yang 

terhubung dengan internet. 

Å NIS Server, menyediakan globaslisasi user account pada network yang telah ditentukan.  

Å File Server dengan Windows, linux Mandriva dapat melakukan pengiriman file dengan 

menggunakan aplikasi Samba dalam sebuah jaringan ke komputer lain yang menggunakan 

windows sebagai sistem operasi. 

Å Email Internet Server (SMTP, POP3, IMAP, dll), Linux Mandriva dapat digunakan di dalam 

perusahaan dan internet untuk menyediakan layanan e-mail bagi pegawai.  

Å Print Server, Linux Mandriva dapat menyediakan printing service untuk semua komputer yang ada 

di dalam jaringan. 

Å Scientific calculations (SMP, Clusters, dll), dengan adanya scientific calculations  memberikan 

Linux Mandriva sebuah keunggulan yang signifikan dibandingkan dengan sistem operasi Linux 

lainnya.  
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INSTALASI MANDRIVA 2007 
 
 

Jika anda menginstalasi mandriva langsung dari CD-ROM, maka akan muncul tampilan 
seperti pada gambar 1. Anda dapat melanjutkan dengan menekan tombol Enter pada tampilan 
tersebut. Dan tunggu sebentar saat tampilan ñPlease wait loading program  

into memoryééò. 
 

 
 

 Sebelum kita melanjutkan proses instalasi ini, perlu juga kita ketahui bahwa proses instalasi 

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu : 
1. Instalasi sistem (System Installation) yang meliputi kriteria-kriteria :  

 Pilih bahasa (Language) 

 Lisensi (License) 

 Keamanan (Security) 

 Pembuatan Partisi (Partitiioning) 

 Instal Sistem (Install System) 

2. Konfugurasi sistem (System Configuration) meliputi :  

 Kata sandi root (Root Password) 

 Tambahkan Pengguna (Add a user) 

 Install bootloader (Install Bootloader) 

 Ringkasan (Summary) 

 Instal Update (Install Update) 

 Keluar dari proses instal (Exit Install) 
 

1. Bahasa (Language) 
 
Tampilan pertama proses instalasi ini akan langsung mengarahkan kita pada pemilihan bahasa. 

Anda dapat mengunakan mouse untuk memilih bahasa, atau menekan tombol A untuk menunjukkan 
keregional Asia dan pilihlah bahasa Indonesia. Jika anda ingin menggunakan bahasa lainnya, 
silahakan pilih sesuai kebutuhan. Lanjutkan dengan menekan tombol Next. 

 
 
2. Lisensi (License) 

 
Apabila langkah sebelumnya anda telah memilih bahasa Indonesia, maka kriteria-kriteria yang 

semula berbahasa Inggris akan berubah ke bahasa Indonesia. Gambar dibawah ini menunjukkan 

halaman lisensi. Agar dapat melanjukan keproses berikutnya, aktifkan tombol Accept, kemudian klik 
tombol Next. 
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Anda sekarang dihadapkan pada pemilihan tipe mouse (gambar ). Pada umumnya anda akan 
langsung diarahkan pada tipe mouse yang anda miliki. Namun apabila tidak ada kesesuaian, pilih 
kembali disini. Setelah pasti dengan pilihan mouse yang anda miliki, lanjutkan dengan klik tombol 

Next. 
 
Tahapan berikutnya adalah pamilihan layout keyboard yang kita miliki. Beberapa negara langsung 

memiliki ciri khas standard keyboard yang telah disesuaikan untuk kebutuhan masing-masing. Secara 
umum negara kita menggunakan layout keyboard pada pilihan US Keyboard. Biasanya sistem secara 
otomatis juga dapat mendeteksi jenis keyboard yang kita miliki. 

 

 
 
3. Keamanan (Security) 

 
Sekarang kita berada pada kategori kedua dari bagian instalasi sistem, yaitu tentang keamanan. 

Ada empat isian yang disediakan pada kolom isian pulldown menu tingkat keamanan yaitu : 

 

 Standar, adalah tingkat keamanan standar. Pilihan ini dianjurkan untuk komputer yang akan 
dikoneksikan ke internet sebagai klien. 

 Kuat, pilihan ini sudah terdapat beberapa batasan juga beberapa pengecekan otomatis yang akan 
berjalan setiap malam.  

 Lebih Kuat, pilihan ini akan dapat dipergunakan untuk server, keamanan disini memang cukup 
tinggi karena difungsikan dapat melayani koneksi banyak klien. Jadi jika komputer anda hanya 

difungsikan sebagai klien, pilihlah sekuriti yang lebih rendah.  

 Penakut (Paranoid), sama dengan level sekuritas sebelumnya, tapi sistem sepenuhnya ditutup. 
Atau tingkat keamanan maksimal. Pada sesi ini sebaiknya anda mencoba dahulu sekuritas 

standar sebab nantinya kita masih bisa mengaturnya setelah sistem operasi linux terinstal. Dan 
klik tombol Next. 
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4. Pembuatan Partisi (Partitioning) 
 

Berikutnya kita akan berhadapan dengan sesi yang cukup mendebarkan jika sebelumnya 
komputer anda telah terinstal sistem operasi lain (Windows) yang memiliki data-data penting 
didalamnya. Pada tampilan wizard partisi Drakx ini terdapat beberapa opsi pilihan, yaitu :  

 

 
 

 Pakai partisi yang sudah ada.  Piihan ini dapat anda gunakan apabila seluruh partisi hardisk telah 

dipakai sistem operasi lain. Anda dapat menggunakan program untuk mempatisi hardisk seperti 
Partition Magic untuk memotong partisi yang sudah ada.  

 

 Pakai ruang kosong. Maksudnya, masih ada sisa ruang hardisk yang tidak atau belum dipartisi 
selain partisi yang telah ada (tidak dipartisi semuanya).  

 

 Hapus seluruh disk. Akan menghapus seluruh partisi pada hardisk. Hardisk akan dikosongkan 

seluruhnya.  

 Lakukan partisi disk secara custom. Jika sebelumnya telah terinstal sistem operasi lain, saya 
sarankan untuk menggunakan pilihan ini. Sebab dengan demikian kita akan dapat melihat 

informasi yang telah ada dan mengaturnya sesuai kebutuhan kita, lalu diakhiri  dengan klik tombol 
Next. 

 

Masih dalam lingkup kategori pemartisian, di halaman berikutnya ini akan ditampilkan beberapa 
informasi tentang kondisi partisi pada hardisk yang anda mil iki. Beberapa warna telah mewakili jenis 
partisi yang telah dibuat. Misalnya warna merah muda untuk menunjukkan partisi yang menggunakan 

Ext2, warna merah tua adalah partisi dengan FS terjournal, warna hijau partisi swap, biru partisi 
windows, abu-abu adalah partisi lainnya yang belum dikenal oleh sistem operasi linux, dan warna putih 
adalah partisi yang masih kosong (hardisk yang belum dipartisi) dan dapat dipergunakan.  
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Ada cara lain yang dapat membantu anda dalam pembuatan partisi disistem operasi mandriva linux. 
Pilihlah tombol Change to Expert User, klik dahulu partisi atau ruang hardisk yang masih kosong 
(berwarna putih) selanjutnya dengan memilih pengalokasian otomatis terdapat  tiga pilihan pembuatan 

partisi yang akan dilakukan secara otomatis oleh sistem. Ketiga pilihan tersebut adalah :  
 

 Simple, secara otomatis akan membagi partisi yang telah disediakan menjadi partisi -partisi 
/(root),swap, dan home 

 Server, secara otomatis akan membagi partisi yang telah disediakan menjadi partisi -partisi yang 
telah disediakan menjadi partisi-partisi / (root), swap, /usr, /var, /home, serta /tmp 

 With user, secara otomatis akan membagi partisi yang disediakan menjadi partisi -partisi / (root), 

swap, /user, dan /home 
 
Pada dasarnya server akan membutuhkan partisi swap lebih besar dibanding pembagian partisi 

secara simple ataupun with user. Ini dikarenakan nantinya komputer server tersebut akan diakses 
oleh banyak user. Jika anda sudah yakin dengan kondisi partisi yang akan dibuat, akhiri dengan 
menekan tombol Next. 

 
Keterangan yang akan tampil berikutnya adalah kondisi partisi yang telah kita buat tadi dan akan 
dilakukan proses pemformatan. Pada kondisi tertentu sistem akan memberikan peringatan atau 

memberi kesempatan sebelum partisi-partisi tadi diformat. Jika mucul tampilan tersebut (gambar ), beri 
tanda silang pada partisi-partisi yang dibutuhkan dan akhiri dengan menekan tombol Next. 
 

Tunggu sebentar saat sistem melakukan proses pemformatan sampai muncul tahapan berikutnya, 
yaitu pemilihan paket program atau software aplikasi yang akan kita instalasi (gambar ).  
 

Paket-paket yang tersedia disini adalah aplikasi -aplikasi yang dapat langsung kita instal pada proses 
penginstalan sistem operasi Linux. Jadi selain program dasar sistem operasi Linux, akan turut pula 
terinstal aplikasi-aplikasi lain. Sistem telah memberikan tanda silang pada bagian-bagian yang secata 

default akan diinstal. Apabila kita menghendaki beberapa aplikasi langsung diinstal, juga dapat 
dilakukan dari sini.  
 

Pada bagian ini juga diberikan informasi tentang berapa besar ukuran total paket-paket aplikasi yang 
kita pilih dibanding partisi hardisk yang akan dipakai. Apabila anda sudah yakin dengan apliaksi -
aplikasi yang akan diinstal langsung, maka akhiri dengan menekan tombol Next. 

 
5. Instal Sistem (Install System) 

 

Proses penginstalan sistem operasi linux dan aplikasi-aplikasi yang telah kita pilih tadi. Tombol 
cancel untuk membatalkan proses instalasi dan jika anda ingin mengetahui paket apa saja yang 
tengah diinstal silahkan klik tombol Detail. Apabila pada pertengahan proses instalasi muncul pesan 
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Change your Cd-Rom segera ganti cd instalasi dengan cd yang tersedia berikutnya dan klik tombol 
Ok.  

 

6. Kata Sandi Root (Root Password)  
 

 

 
 

Kini kita masuk ketahapan berikutnya. Isikan kata sandi untuk root da n klik tombol Next (gambar ). 
Root adalah orang yang bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kondisi sistem komputer atau 
server jaringan. Dialah yang berhak membuang dan menambah aplikasi. Dia juga yang berhak atas 

seluruh konfigurasi sistem operasi. Dengan demikian jika saat ini anda sedang menginstal sistem 
operasi linux, entah untuk komputer workstation ataupun komputer server pada sebuah jaringan, maka 
andalah root tersebut.  

 
7. Tambahkan Pengguna (Add a User)  

 

Bila anda ingin menambahkan beberapa pengguna agar dapat megakses komputer anda atau 
juga para pengguna pada sebuah jaringan, anda dapat langsung menambahakannya disini. Minimal 
anda harus mendaftarkan satu user. 

 

 
 
Proses berikutnya adalah untuk mengatur apabila kita ingin login secara langsung dengan pilihan user 
terpilih dan dekstop yang dipergunakan. Apabila komputer akan digunakan oleh beberapa user, 

sebaiknya anda tidak perlu mengaktifkan pilihan ini dengan membuang tanda silang yang ada. 
Kemudian klik tombol Next. 
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8. Install Bootloader (Install Bootloader) 
 

Bootloader adalah salah satu fasilitas yang tersedia pada sistem operasi linux. Fasilitas ini 

merupakan sarana jembatan untuk masuk kesistem operasi yang kita inginkan. Bebepa bootloader 
yang tersedia adalah GRUP dan mungkin anda sudah tidak asing lagi dengan istilah LILO yang 
merupakan kepanjangan dari Linux Loader. Jika pada komputer anda sudah terinstal sistem operasi 

lain (misal Windows), maka pada saat komputer menyala akan ditampilkan juga pilihan untuk masuk 
kesistem operasi tersebut.  

 

 
 

Pada tahapan ini kita diberi beberapa kemungkinan untuk menginstal bootloader pada lokasi yang kita 
inginkan. Beberapa kemungkinan (gambar ) tersebut adalah :  

 

 Sektor pertama di drive (MBR). Bootloader akan ditempatkan atau diinstal pada sektor pertama 
dari partisi harddisk kita, atau akan ditempatkan pada MBR (Master Boot Record).  

 Sektor pertama pada partisi root. Bootloader akan ditempatkan pada partisi /(root) yang telah kita 

buat tadi.  

 Di disket. Bootloader akan diinstal pada media disket. Dengan demikian pada saat komputer 
menyala, anda harus menggunakan komputer tersebut agar dapat masuk kesistem operasi Linux.  

 Skip. Jika kita tidak ingin menginstal bootloader tersebut.  
 

9. Ringkasan (Summary) 
 

Tahapan ini merupakan ringkasan dari seluruh tahapan instalasi yang telah kita lakukan. Disini 
juga akandisuguhkan informasi-informasi tentang perangkat keras yang tersedia pada komputer anda. 
Kita juga diberi kesempatan untuk mengubah konfigurasi yang kita butuhkan.  

 
Untuk mengubah konfigurasi dari masing-masing perangkat keras maupun konfigurasi sistem, anda 
tinggal klik saja tombol configure disebelah kanan item yang ingin anda ubah. Walaupun kita dapat 

langsung mengkonfigurasinya, seluruh konfigurasi yang tersedia disini dapat pula kita lakukan pada 
tahap setelah instalasi. Yaitu dari Control Center.  
 

10.  Install Update 
 

Tahapan ini adalah fasilitas yang disediakan oleh distributor Mandriva Linux agar dapat program-

program yang telah diperbaharaui. Tentu saja dibutuhkan jalur dengan kecepatan tinggi. Mungkin 
mayoritas warga Indonesia belum bisa menikmati fasilitas ini karena belum mempunya fasilitas untuk 
jalur kecepatan tinggi tersebut. Karena itu kita pilih No dan tekan tombol Next. 

 
11.  Exit Install 
 

Anda sudah sampai pada tahapan ini (bambar)? Tersenyumlah ! anda sudah berhasil menginstal 
Mandriva Linux. Klik tombol boot ulang agar anda dapat menikmati hasilnya.  
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PENGORGANISASIAN DIREKTORI DAN FILE 

 

File System Linux 

Hierarki dari file sistem di Linux dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

Hirarki Direktori dari Suatu Sistem Linux  

Suatu file system adalah kumpulan file dan hirarki direktori -direktori pada suatu sistem. Anda dapat 

melihat peta dari file system Linux pada bagan di atas. Pertama kali, pindah ke direktori root (cd /), dan 

kemudian ketikkan ls ïF untuk menampilkan daftar dari isinya. Maka anda akan melihat direktori -

direktori sebagai berikut:  

bin, dev, etc, home, install, lib, mnt, proc, root, tmp, user, usr, dan var.  

 

Sekarang, marilah kita lihat dari tiap-tiap direktori ini.  

/bin 

Merupakan kependekan dariñbinariesò, atau executables, dimana banyak terdapat program-program 

sistem yang esensial. Gunakan ls ïF /binuntuk melihat filefilenya. Jika anda melihat daftar filenya, 

anda akan melihat beberapa commands yang telah anda kenal, seperti cp, ls, dan mv. Ketika anda 

menggunakan perintah cp, maka anda berarti menjalankan program /bin/cp.  Dengan menggunakan ls 

ïF , anda akan melihat bahwa sebagian besar (tidak semuanya) dari file-file di /bin memiliki tanda 

(ñ*ò).Ini menandakan file tersebut dapat dieksekusi.  

 

/dev 

File-file di /dev merupakan file-file deviceðfile-file tersebut mengakses system devices dan 

resources (sumber daya) seperti disk  drive, modems, dan memory. Misalnya, untuk membaca input 
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dari mouse maka dilakukan dengan mengakses /dev/mouse. Nama file yang diawali dengan fd adalah 

floppy disk devices. fd0 adalah floppy disk drive pertama, dan fd1 merupakan yang kedua. 

Beberapa file device yang umum:  

Device Kegunaannya: 

/dev/console Mengacu pada systemôs consoleðyaitu monitor yang terkoneksi secara 
langsung ke sistem anda. 

/dev/ttys untuk mengakses port serial.  
/dev/ttys0 mengacu ke ñCOM1òseperti pada MS-DOS. 

/dev/hd[é] 
Akses ke harddisk. /dev/hda mengacu kepada seluruh harddisk pertama, 

sedangkan /dev/hda1 mengacu pada partisi pertama dari/dev/hda. 

/dev/sd[é] merupakan drive SCSI. Tape SCSI diakses lewat device st, dan CD-ROM 
SCSI melalui device sr.  

/dev/lp[é] Mengakses port paralel. /dev/lp0 sama dengan ñLPT1òpada dunia MS-

DOS. 

/dev/null  
Sebagai ñblack holeòðdata dikirim pada device ini akan hilang 
selamanya. Mengapa ini berguna? Jika anda ingin menyembunyikan 
output dari perintah yang terlihat pada layar anda, maka anda dapat  

mengirimkannya ke /dev/null.  

/dev/tty[é] 
Mengacu pada virtual console pada sistem anda.  
(Diakses dengan menekan Alt-F1, Alt-F2, dan seterusnya).  
/dev/tty1mengacu pada VC pertama anda.  

/dev/pty[é] 
Pseudo-terminal, digunakan untuk menyediakan suatu terminal ketika 
sesi login jarak jauh. Misal, ketika terhubung ke sistem lain dengan 
menggunakan telnet.  

 

/etc 

Berisi sejumlah file-file konfigurasi sistem. Termasuk /etc/passwd (basis data pengguna), /etc/rc (script 
inisialisasi sistem), dan seterusnya. 

/sbin 

Berisi binary-binary sistem yang esensial dimana digunakan untuk administrasi sistem. 

/home 

Berisi direktori rumah dari para pengguna sistem. Sebagai contoh /home/josh merupakan home 

directory dari user ñjoshò. 

/proc 

/proc mendukung ñvirtual file systemò, dimana file-file disimpan pada memori, tidak pada disk. File-

file ini mengacu pada berbagai proses yang jalan pada sistem, sehingga dapat memberikan anda 

informasi tentang program-program dan proses-proses yang berjalan pada saat tertentu.  

/tmp 

Banyak program menyimpan informasi sementara di sini.  
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/usr 

/usr merupakan direktori yang sangat penting dimana berisi sub direktori yang berisi beberapa dari 

program-program dan konfigurasi file-file yang digunakan pada sistem yang paling penting. Isinya antara 

lain: 

Direktori  Kegunaannya: 

/usr/X11 R6 /usr/X11 R6 berisi X Window System, jika anda menginstallnya. X Windows 
merupakan sistem GUI (Graphical User Interface) pada sistem Linux.  

/usr/bin /usr/bin adalah gudang software yang nyata pada sembarang sistem Linux, 

berisi sebagian besar dari executable file bagi program yang tidak 
ditemukan pada tempat lain seperti /bin.  

/usr/etc berisi  berbagai file-file dan utilitas yang pada umumnya tidak esensial 
terhadap sistem. 

/usr/include /usr/include berisi include files bagi kompiler C. File -file ini (sebagian besar 

diakhiri dengan .h, untuk header) mendeklarasikan namanama struktur data,  
subroutine, dan konstan yang digunakan ketika menulis program pada C.  
File-file pada /usr/include/sys pada umumnya digunakan ketika 

memprogram pada level sistem UNIX.  Jika  anda familiar dengan bahasa 
pemrograman C, di sini anda akan menemukan file Header seperti stdio.h,  
dimana mendeklarasikan fungsi-fungsi seperti print f(). 

/usr/g++-include Berisi file-file bagi kompiler C++  

/usr/lib Berisi library ñstubòdan ñstaticòekuivalen dengan file- file pada /lib.  

/usr/local Berisi berbagai progam dan file yang tidak esensial bagi sistem (hampir 

seperti /usr). Hanya saja program tersebut lebih ke sistem. 

/usr/man Direktori ini berisi halaman manual. Terdiri atas dua  

subdirektori.  

/usr/src Berisi source code (instruksi yang belum terkompilasi bagi berbagai 

program pada sistem anda). Direktori paling penting disini adalah 
/usr/src/linux yang berisi source code bagi kernel linux.  

 

/var 

Berisi direktori yang sering berubah ukurannya. Misal basis data.  

Direktori  Kegunaannya: 

/var/log berisi berbagai file untuk administrasi sistem, terutama system 

logs, dimana mencatat error atau masalah pada sistem.  

/var/spool Berisi file-file yang ñspooledòke program yang lain. 
Contoh, jika mesin anda terkoneksi ke suatu network,  mail yang 

dating disimpan pada /var/spool/mail sampai anda 
membacanya atau menghapusnya. Artikel yang datang dan 
keluar ada di /var/spool/news, dan sebagainya.  

 

 




